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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 
interval aplikasi ekstrak daun insulin (Thitonia difersifolia) pada pertumbuhan dan 
hasil bawang merah (Allium ascalonicum, L).Penelitian dilakukan di Desa Bulung 
Cangkring, Kec. Jekulo, Kab. Kudus pada ketinggian tempat 17 m dpl, dengan 
jenis tanah Grumusol, dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2017. 
Penelitian faktorial dengan  disusun berdasar pada Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi 
ekstrak daun insulin terdiri dari tiga aras, yaitu T1:25%; T2: 50%; T3: 75% 
sedangkan faktor kedua adalah Interval aplikasi terdapat tiga aras, yaitu : F1: satu 
minggu sekali. F2: dua minggu sekali. F3: tiga minggu sekali, sehingga diperoleh 9 
kombinasi ditambah kontrol. 
 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak daun Thitonia 
diversifolia berpengaruh pada tinggi tanaman umur 3 MST dan umur 5 MST, 
bobot umbi segar per rumpun dan bobot umbi konsumsi per rumpun, sedangkan 
perlakuan interval tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah, tetapi berpengaruh bila dibandingkan dengan control dan tidak 
terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi dan interval waktu pemberian 
ekstrak daun insulin (Thitonia difersifolia) terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah. Hasil tertinggi dicapai pada kombinasi T3F1 yaitu 22,52 g/rumpun 
dan terendah pada kombinasi T0F0 yaitu 10,67 g/rumpun. 
 
 








The purposed of this study was to determine the effect of concentration and 
application interval of insulin leaf extract (Thitonia difersifolia) on the growth 
and yield of onion (Allium ascalonicum, L). The study was conducted in Bulung 
Cangkring Village, Jekulo Sub-district, Kudus District at 17 m above sea level 
altitude, on Grumusol soil type administered from June up to August 2017. 
 
The factorial experimental design based on Randomized Completely Block Design 
(RCBD) by using two factors as treatments. The first factor was concentration of 
insulin leaf extract consisted of three levels, namely T1: 25%; T2: 50%; T3: 75% 
while the second factor was application interval there were three levels, namely: 
F1: once a week. F2: every two weeks. F3: every three weeks, so that 9 
combinations and controls are obtained with three replication on block. 
 
The results showed that the concentration of Thitonia diversifolia leaf extract had 
significantly effect on the plant height at 3 WAP (week after planting) and at 5 
WAP, fresh tuber weight per clump and consumption bulb weight per clump, 
while the interval treatment did not affect the growth and yield of shallot plant, 
but significanly effect just than control, and there was no interaction between 
treatment concentration and time interval of insulin leaf extract (Thyonia 
difersifolia) on growth and onion yield. The highest yield was reached at T3F1 
combination ( 22,52 g / clump) and the lowest reached at T0F0 combination which 
was 10,67 g / clump. 
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